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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Waktu perhitungan kehadiran yang singkat sehingga pihak RSU Bhakti Rahayu 

Surabaya memerlukan perubahan sistem yang dapat menghubungkan data 

finger print ke dalam program yang dirancang melalui sistem impor 

menggunakan Microsoft Excel, sehingga program yang digunakan tersebut 

dapat meningkatkan keakuratan dalam pengelolahan dan perhitungan kehadiran 

karyawan agar tidak terjadi kesalahan yang dapat merugikan karyawan.  

2. Perekapan form yang tidak memadai sehingga pihak RSU Bhakti Rahayu 

Surabaya memerlukan perubahan dengan menggunakan sistem baru yang dapat 

mendukung dalam perekapan form yang dilengkapi dengan peringatan apabila 

jumlah pengajuan telah melebih ketentuan yang berlaku. Selain itu dengan 

melakukan perbaikan untuk form agar mendukung dalam perekapan form. 

3. Tidak adanya database karyawan sehingga tetap dilakukan perhitungan gaji 

baik untuk karyawan aktif dan karyawan yang telah resign, sehingga RSU 

Bhakti Rahayu Surabaya memerlukan perubahan dengan merancang database 

yang didukung dengan fitur blok bagi karyawan yang telah resign agar tidak 

dilakukan perhitungan gaji karyawan.  

4. Kompleksitas dalam perhitungan gaji karyawan dan tidak didukungnya dengan 

sistem perhitungan yang memadai sehingga RSU Bhakti Rahayu Surabaya 

memerlukan perubahan dengan merancang database untuk tarif-tarif yang 

terkait dengan penggajian karyawan agar tidak terjadi kesalahan baik pada saat 

perhitungan maupun pembayaran gaji.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang dilakukan oleh peneliti pada 

RSU Bhakti Rahayu Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

memerlukan kebutuhan sistem yang meliputi: 
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1. Sistem informasi yang dilengkapi dengan database agar mendukung 

penginputan, proses dan output yang dijalankan oleh pengguna.  

2. Sistem informasi yang dilengkapi dengan fitur blok untuk karyawan yang telah 

resign dan fitur peringatan yang mendukung dalam perekapan form.  

3. Sistem yang menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat sehingga 

memberikan kemudahan dalam perhitungan gaji dan tidak terjadi keterlambatan 

dalam pembayaran gaji. 

4. Sistem informasi yang dapat mengurangi kesalahan manusia (human error). 

5. Sistem yang didukung agar dapat menghasilkan informasi dengan baik dan 

dapat dilakukan pengecekkan oleh pihak yang berkepentingan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan pada saat melakukan perancangan sistem 

penggajian pada RSU Bhakti Rahayu Surabaya, adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem pada tahap ini tidak sampai dilakukan running sehingga 

tidak dapat diterapkan dalam perusahaan melainkan hanya sebagai tampilan 

untuk mengetahui isi-isi yang terkait dengan sistem penggajian khususnya pada 

RSU Bhakti Rahayu Surabaya. 

2. Keterbatasan dalam perancangan sistem terkait dengan pinjaman koperasi 

sebab hanya berdasarkan gambaran peneliti tanpa didukung dengan dokumen 

yang diperoleh dari perusahaan khususnya dari PT. Bhakti Rahayu Surabaya 

karena kesulitan dalam mengakses dokumen yang terkait.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, maka peneliti memberikan saran 

yang mendukung agar perusahaan dapat melakukan perubahan untuk lebih baik lagi 

dalam mengembangkan sistem penggajian yaitu: 

1. Perusahan seharusnya melakukan perbaikan atas dokumen yang mendukung 

dalam sistem penggajian agar dapat meningkatkan pengendalian internal dalam 

perusahaan itu sendiri dan tidak menghasilkan informasi yang salah yang dapat 

merugikan pihak lain.  
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2. Perusahaan mulai beralih dengan menerapkan sistem informasi agar 

mendukung dalam sistem penggajian karyawan akibat data yang diolah cukup 

banyak dan kompleks, sehingga melalui penerapan sistem ini diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengelolah informasi. 

3. Perusahaan mulai menerapkan sistem informasi yang dapat terhubung ke dalam 

jaringan komputer seperti LAN sehingga sistem yang ada dapat diakses oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan khususnya dalam sistem penggajian 

karyawan. 

4. Perusahaan dapat melakukan perbaikan dengan beralih pada penggunaan mesin 

finger print yang dapat terhubung ke dalam Microsoft Excel sehingga pengguna 

yang terkait tidak perlu melakukan perhitungan kehadiran secara manual 

mengingat waktu pengerjaan yang cukup singkat. 

5. Perusahaan dapat memberikan pelatihan kepada pengguna atau karyawan yang 

terkait dalam sistem penggajian karyawan sebelum sistem tersebut dijalankan. 

Hal ini bertujuan agar pengguna dapat mengetahui karakteristik dari program 

yang dijalankan dan batasan penggunaan dari program yang dijalankan. Selain 

itu pemberian pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemrosesan data 

yang ada sehingga data yang dihasilkan dapat lebih cepat dan akurat.  
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